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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

3.1.1 Bluety Studio 

 

Blue$ty Studio me$rupakan salah satu UMKM ke$cantikan yang 

be$rlokasi di Gading Se$rpong Kabupate$n Tange$rang. UMKM ini 

me$mbe$rikan pe$layanan ke$cantikan be$rupa e$ye$lash e$xte$nsion, nail art, 

dan tatto. Nail art adalah se$buah inovasi untuk me$lukis, me$nghias, dan 

me$mpe$rcantik kuku. Nail art adalah je$nis karya se$ni yang dapat 

dilakukan pada kuku tangan dan kuku kaki, cara ini se$ring dilakukan 

se$te$lah manikur atau pe$dikur pada kuku tangan maupun kaki. Manikur 

dan pe$dikur adalah pe$rawatan ke$cantikan yang ditujukan untuk 

me$motong, me$mbe$ntuk, dan me$mole$s kuku. 

Be$rdasarkan se$jarahnya bahwa asal mula nail art te$rinspirasi dari 

budaya me$nggunakan he$nna/pacar yang dilakukan pe$re$mpuan India 

se$jak tahun 5.000 Se$be$lum Mase$hi. Me$re$ka akan me$nghias tangan, 

punggung tangan, hingga jari-jari, de$ngan he$nna pada hari spe$sial 

me$re$ka, se$pe$rti saat pe$sta pe$rnikahan. 

3.2 Desain Penelitian 

 

De$sain pe$ne$litian yang digunakan adalah pe$nde$katan kuantitatif, se$bab 

data dan analisis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rdasarkan angka. 

Se$pe$rti yang disampaikan Arikunto (2010: 27) Data yang dikumpulkan 

me$rupakan data kuantitatif, le$bih banyak angka bukan kata-kata atau gambar. 

Be$rdasarkan pe$nge$rtian diatas, pe$ne$litian ini me$nggunakan de$sain pe$ne$litian 
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kuantitatif dikare$nakan dalam pe$ne$litian ini akan diukur se$be$rapa be$sar 

pe$ngaruh ke$te$rampilan ke$wirausahaan, orie$ntasi ke$wirausahaan dan orie$ntasi 

te$rhadap ke$be$rhasilan usaha ke$cantikan Blue$ty Studio. 

Je$nis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini je$nis de$skriptif. Me$nurut 

Yusuf (2011: 62) pe$ne$litian de$skriptif adalah salah satu je$nis pe$ne$litian yang 

me$nde$skripsikan se$cara siste$matis, factual, dan akurat me$nge$nai fakta dan 

sifat populasi te$rte$ntu. Maka analisis dalam pe$laksanaan pe$ne$litian ini untuk 

me$nge$tahui pe$ngaruh masing-masing variabe$l yaitu me$nggunakan te$knik 

analisis re$gre$si linie$r be$rganda. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.3.1 Populasi 

 

Di dalam buku Hardani (2020: 341) be$rjudul me$tode$ pe$ne$litian 

kualitatif dan kuantitatif Populasi dalam se$tiap pe$ne$litian harus dise$butkan 

se$cara te$rsurat yang be$rarti de$ngan be$sarnya anggota populasi dan wilayah 

pe$ne$litian yang me$njadi landasan pe$ne$litian be$rtujuan untuk pe$ne$liti 

dapat me$ne$ntukan be$saran anggota sampe$l yang te$lah dipilih dari anggota 

populasi dan me$mbatasi be$rlakunya dae$rah yang lain. De$ngan itu, populasi 

dise$but se$bagai jumlah ke$se$luruhan yang dite$liti atau dapat juga dise$but 

de$ngan obye$k pe$ne$litian. 

Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah masyarakat yang me$rupakan 

konsume$n dari Blue$ty Studio de$ngan jumlah yang tidak dike$tahui. 

Se$dangkan sampe$l yaitu bagian dari jumlah dan karakte$ristik dari populasi 

te$rse$but. Apa yang te$lah dipe$lajari dalam sampe$l te$rse$but ke$mudian 

ke$simpulannya dapat dite$tapkan se$bagai populasi. Maka de$ngan itu, 



35 

Pengaruh Kompetensi Usaha.., Erika Oktaviana Manalu, Universitas Multimedia Nusantara  

sampe$l yang te$lah diambil harus be$tul-be$tul me$wakili atau 

re$pre$se$ntatife$. 

 

3.3.2 Sampel 

 

Pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan te$knik pe$ngambilan sampe$l le$bih 

diuntungkan dibanding me$nggunakan populasi. Te$rdapat pe$rtimbangan 

yang harus dipe$rhatikan ole$h pe$ne$liti supaya dalam pe$laksanaan 

informasinya dapat me$mbe$rikan informasi yang re$pre$se$ntatif se$hingga 

pe$ne$litian bisa dikatakan valid. Me$nurut Hardani (2020: 362), de$ngan 

de$mikian be$sarnya populasi di dalam pe$ne$litian ini adalah tidak te$rhitung. 

Me$nurut Sugiyono (2019: 22) me$ngartikan sampe$l se$bagai bagian 

dari jumlah dan karakte$ristik yang dimiliki ole$h suatu populasi te$rte$ntu. 

Dalam hal ini, sampe$l yang diambil dari populasi haruslah be$rsifat 

re$pre$se$ntatif atau me$wakili. Ke$tidakmungkinan pe$ne$liti dalam me$ne$liti 

populasi yang be$sar me$mbuat sampe$l digunakan dalam pe$ne$litian. Hal ini 

dapat te$rjadi kare$na adanya ke$te$rbatasan te$naga, waktu, dan juga dana. 

Agar jumlah sampe$l yang dipe$rgunakan dapat se$banding de$ngan jumlah 

populasi, maka jumlah sampe$l dapat dihitung de$ngan rumus-rumus 

te$rte$ntu. Pada pe$ne$litian ini, sampe$l yang digunakan me$nggunakan te$knik 

me$nghitung jumlah pe$rtanyaan x 5, maka: 

Jumlah Pe$rtanyaan x 5 

22 x 5 

= 110 responde$n. 

 

Adapun kriteria peneliti dalam menentukan responden yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a. Frekuensi Kunjungan untuk Perawatan di Bluety Studio 

 

Responden yang akan dipilih harus telah melakukan perawatan di 

Bluety Studio minimal dua kali. Hal ini dikarenakan peneliti ingin 

memastikan bahwa responden sudah memiliki pengalaman yang cukup 

dalam menggunakan layanan yang ditawarkan oleh Bluety Studio, 

sehingga dapat memberikan informasi yang lebih valid dan mendalam 

mengenai persepsi dan pengalaman mereka terkait dengan kesuksesan 

usaha dan kompetensi yang dimiliki oleh pemilik. Kriteria ini bertujuan 

untuk memilih responden yang sudah cukup familiar dengan layanan 

yang diberikan, serta bisa memberikan pandangan yang lebih objektif 

dan berpengalaman tentang kualitas dan keunggulan Bluety Studio. 

b. Frekuensi Pembelian Kembali (Repurchase) dalam Kurun Waktu 

1 Bulan 

Responden yang dipilih harus sudah melakukan pembelian atau 

perawatan ulang (repurchase) minimal satu kali dalam periode satu 

bulan terakhir. Hal ini penting karena repurchase menunjukkan bahwa 

pelanggan merasa puas dengan layanan yang diberikan dan memiliki 

loyalitas terhadap Bluety Studio. Peneliti ingin fokus pada pelanggan 

yang bukan hanya sekali datang, tetapi memiliki ketertarikan untuk 

kembali lagi, yang menunjukkan bahwa mereka sudah merasakan 

manfaat dari perawatan yang dilakukan, serta memiliki persepsi positif 

terhadap kualitas dan pelayanan yang diberikan oleh Bluety Studio. 

Selain itu, dengan adanya repurchase dalam kurun waktu satu bulan, 

diharapkan responden dapat memberikan feedback yang lebih terkini 
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mengenai pelayanan dan perkembangan Bluety Studio, serta seberapa 

besar pengaruh kompetensi usaha dan motivasi berwirausaha pemilik 

terhadap pengalaman mereka. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Te$knik pe$ngumpulan data yang dite$liti de$ngan me$mbe$rikan 

pe$rtanyaan dalam be$ntuk kue$sione$r yang dise$barluaskan de$ngan we$bsite$ 

google$ from me$lalui pe$mbagian laman we$bsite$ ke$pada pe$langgan Blue$ty 

Studio. Pe$makaian kue$sione$r dilakukan de$ngan me$rancang pe$rtanyaan yang 

se$sungguhnya te$rjadi dilapangan te$rkait de$ngan pe$rmasalahan pe$langgan. 

Re$spons pe$rtanyaan yang diisi pe$langgan akan diskorkan de$ngan skala like$rt. 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

Skala Likert Kode Skor Nilai 

Sangat Tidak Se$tuju STS 1 

Tidak Se$tuju TS 2 

Ne$tral N 3 

Se$tuju S 4 

Sangat Se$tuju SS 5 

Sumbe$r: diolah pe$ne$liti, 2024. 
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3.5 Operasionalisasi Variabel 

 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Definisi Indikator 

1 Keberhasilan Usaha 

(Y) 

Ke$be$rhasilan usaha 

adalah ke$be$rhasilan 

dari bisnis dalam 

me$ncapai tujuannya 

atau suatu ke$adaan 

yang 

me$nggambarkan 

ke$adaan le$bih baik 

dari  se$be$lumnya 

(Wijaya  & 
Handoyo, 2023) 

Indikator ke$be$rhasilan 

usaha me$nurut Noor 

(Syafe$i e$t al., 2021) adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Laba 

2. Produktivitas 

3. Daya saing 

4. Kompe$te$nsi dan 

E$tika usaha 

5. Te$rbangunnya 

ke$pe$rcayaan atau 

amanah dari 

masyarakat luas. 

2 Keterampilan 

Kewirausahaan 

(X1) 

Me$nurut Hitrich e$t 

al. (2012) 

ke$te$rampilan 

wirausaha adalah 

ke$te$rampilan 

se$se$orang  dalam 

me$nge$lola 

usahanya. 

Ke$mudian Ste$inhoff dan 

Burge$ss  (1993)  dalam 

Suryana (2003:6), se$orang 

wirausaha harus me$miliki 

ke$te$rampilan, se$bagai 

be$rikut: 

1. Me$miliki rasa 

pe$rcaya diri untuk 

be$ke$rja se$cara 

inde$pe$nde$nt, ke$rja 

ke$ras,  dan 

me$mahami risiko 

se$bagai bagian dari 

upaya me$raih sukse$s 
2. Me$miliki 

ke$mampuan 

organisasi,    dapat 

me$ne$ntukan tujuan, 

be$rorie$ntasi   hasil, 

dan me$miliki 

tanggung   jawab 

te$rhadap  hasilnya, 

baik maupun buruk 

3. Kre$atif dan se$lalu 

me$ncari ce$lah-ce$lah 

untuk kre$atifitasnya 
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4. Me$nyukai tantangan 

dan me$ndapatkan 

ke$puasan   pribadi 

ke$tika be$rhasil 

me$ncapai  ide$- 

ide$nya. 

3 Orie$ntasi 

Ke$wirausahaan 

(X2) 

Me$nurut Sujatmiko, 

E$ko    (2014:16) 

Orie$ntasi adalah 

pe$ninjauan untuk 

me$ne$ntakan sakap 

(arah, te$mpat, dan 

se$bagainya) yang 

te$pat dan be$nar 

se$rta   pandangan 

yang me$ndasari 

pikiran,  pe$rhatian 

atau 

ke$ce$nde$rungan. 

Indikator Orie$ntasi 

Ke$wirausahaan dalam 

pe$ne$litian ini me$liputi: 

1. Tidak puas bila yang 

diinginkan be$lum 

dipe$role$h. 

2. Te$rus be$rusaha me$ski 

orang lain me$ngatakan 

tidak mungkin. 

3. Apa yang dicapai 

adalah hasil ke$rja 

ke$ras. 

4. Untung atau ruginya 

usaha dite$ntukan ole$h 

diri se$ndiri. 

5. Orang lain banyak 

yang dapat be$ke$rja 

se$baik saya. 

6. Suka me$libatkan 

te$man. 

7. Suka be$rjumpa 

de$ngan orang baru. 

8. Be$rinisiatif untuk 

me$mulai 

pe$mbicaraan. 

4 Motivasi (X3) Me$nurut (Robbins 

& Coulte$r, 2016) 

motivasi 

me$rupakan  suatu 

prose$s    yang 

me$nye$babkan 

inte$nsitas individu, 

dalam  usaha 

me$ngarakan   te$rus 

me$ne$rus  untuk 

me$ncapai tujuan 

Me$nurut (Robbins & 

Coulte$r, 2016). 

1. Motivasi mate$rie$l, 

me$ncari nafkah untuk 

me$mpe$role$h 

pe$ndapatan atau 

ke$kayaan. 

2. Motivasi rasional- 

inte$le$ktual, me$nge$nali 

pe$luang pote$nsialitas 

pasar, me$nggagas 

produk atau jasa untuk 

me$re$sponsnya 

3. Motivasi e$mosional- 
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e$kosiste$m, 

me$nciptakan nilai 

tambah se$rta 

me$me$lihara 

ke$le$starian sumbe$r 

daya lingkungan 

Sumbe$r: diolah pe$ne$liti, 2024. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Me$nurut Ghozali (2019: 52) uji validitas digunakan untuk 

me$ngukur sah atau valid tidaknya suatu kue$sione$r. Suatu kue$sione$r 

dikatakan sah atau valid jika pe$rtanyaan pada kue$sione$r mampu 

untuk me$ngungkapkan se$suatu yang akan diukur ole$h kue$sione$r 

te$rse$but. Pe$ngujian validitas ini dilakukan de$ngan me$mbandingkan 

nilai r hitung de$ngan r tabe$l untuk de$gre$e$ of fre$e$dom (df)= n – 2, 

dalam hal ini adalah jumlah sampe$l, dan alpha=0,05 (de$ngan uji dua 

sisi). Se$rta dalam pe$ne$ntuan layak atau tidaknya suatu ite$m yang 

digunakan, ialah se$bagai be$rikut: 

1) Jika r hitung> r tabe$l maka pe$rtanyaan dianggap valid. 

 

2) Jika r hitung< r tabe$l maka pe$rtanyaan dianggap tidak valid. 

 

Pe$ngujian validitas ini dilakukan de$ngan me$mbandingkan nilai r 

hitung de$ngan r tabe$luntuk de$gre$e$ of fre$e$dom (df)= n – 2, dalam 

hal ini adalah jumlah sampe$l, dan alpha=0,05 (de$ngan uji dua 

sisi). Se$rta dalam pe$ne$ntuan layak atau tidaknya suatu ite$m yang 

digunakan, ialah se$bagai be$rikut. 



41 

Pengaruh Kompetensi Usaha.., Erika Oktaviana Manalu, Universitas Multimedia Nusantara  

a) Jika r hitung> r tabe$l maka pe$rtanyaan dianggap valid. 

b) Jika r hitung< r tabe$l maka pe$rtanyaan dianggap tidak valid. 

 

b. Uji Re$liabilitas 

 

Uji re$abilitas me$nurut Ghozali (2019: 55) adalah alat untuk 

me$ngukur suatu kue$sione$r pe$ne$litian yang me$rupakan indikator dari 

variabe$l atau konstruk. Uji re$abilitas juga digunakan untuk me$nguji 

konsiste$nsi data yang dimiliki dalam jangka waktu te$rte$ntu, yakni 

untuk me$nge$tahui se$jauh apa pe$ngukuran yang digunakan dapat 

diandalkan atau dipe$rcaya. 

Pe$ngukuran re$liabilitas dilakukan de$ngan cara one$ shot 

(pe$ngukuran se$kali saja) yaitu pe$ngukuran dilakukan hanya se$kali 

dan ke$mudian hasilnya dibandingkan de$ngan pe$rtanyaan lain atau 

me$ngukur kore$lasi antar jawaban pe$rtanyaan. Te$knik yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu Combach Alpha (a) yaitu suatu 

konstruk atau variabe$l dikatakan re$liabe$l jika me$mbe$rikan nilai 

Combach Alpha (a) > 0,60, se$dangkan untuk me$mudahkan 

pe$rhitungan dalam uji re$abilitas ini digunakan lat bantu kompute$r 

de$ngan program SPSS (Stastistical Package$ for Social Scie$nce$). 

3.6.2 Analisis Data Penelitian 

 

a. Uji normalitas 

 

Me$nurut Dwi Priyanto (2017) Uji normalitas digunakan untuk 

me$nguji apakah nilai re$sidual yang dihasilkan dari re$gre$si 

be$rdistribusi normal atau tidak. Mode$l re$gre$si yang baik adalah 

me$miliki nilai re$sidual yang te$rdistribusi se$cara normal. Uji 
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normalitas de$ngan me$nggunakan grafik yaitu de$ngan me$lihat 

pe$nye$baran data pada sumbe$r diagonal di grafik normal P-P Plot of 

Re$gre$ssion Standardize$d Re$sidual se$bagai dasar me$ngambil 

ke$putusan. Se$dangkan uji one$ sample$ kolmogrov smirnov digunakan 

untuk me$nge$tahui distibusi re$sidual be$rdistribusi normal atau tidak. 

Jika normal maka signifikan le$bih dari 0,05. 

b. Uji Multikoline$aritas 

 

Uji multikoline$aritas be$rtujuan untuk me$nguji apakah mode$l re$gre$si 

dite$mukan adanya kore$lasi antar variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n). 

Mode$l re$gre$si yang baik se$harusnya tidak te$rjadi kore$lasi antara 

variabe$l inde$pe$nde$n. Jika variabe$l inde$pe$nde$n saling be$rkore$lasi, 

maka variabe$l-variabe$l ini tidak ortogonal. Variabe$l ortogonal adalah 

variabe$l inde$pe$nde$n yang nilai kore$lasi antara se$sama variabe$l 

inde$pe$nde$n sama de$ngan nol. Uji multikoline$aritas dapat dilihat dari 

nilai Tole$rance$ dan nilai Variance$ Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff 

yang umum dipanggil untuk me$nunjukkan adanya multikoline$aritas 

adalah nilai Tole$rance$ ≤ 0,10 atau sama de$ngan nilai VIF ≥ 10. 52 

c. Uji He$te$roske$dastisitas 

 

Uji he$te$roske$dastisitas be$rtujuan me$nguji apakah dalam mode$l 

re$gre$si te$rjadi ke$tidaksamaan variance$ dari re$sidual satu 

pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Jika 

variance$ dari re$sidual satu pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan lain te$tap, 

maka dise$but homoske$dastisitas dan jika be$rbe$da dise$but 

he$te$roske$dastisitas. Mode$l re$gre$si yang baik adalah yang 
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homoske$dastisitas atau tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. Ada cara 

yang dapat dilakukan untuk me$nde$te$ksi ada atau tidaknya 

he$te$roske$dastisitas, yaitu: Uji Scatte$rplot De$te$ksi ada tidaknya 

he$te$roske$dastisitas dapat dilakukan de$ngan me$lihat ada tidaknya 

pola te$rte$ntu pada grafik scatte$rplot antara SRE$SID dan ZPRE$D 

dimana sumbu Y adalah Y yang te$lah dipre$diksi, dan sumbu X adalah 

re$sidual (Y pre$diksi – Y se$sungguhnya) yang te$lah di stude$ntize$d. 

d. Uji Autokore$lasi 

 

Uji Autokore$lasi digunakan untuk me$nguji apakah ada 

ke$te$rgantungan antara ke$salahan (re$siduals) pada mode$l re$gre$si 

dalam waktu atau dalam urutan pe$ngamatan. Dalam analisis re$gre$si, 

asumsi yang se$ring dipakai adalah bahwa ke$salahan pada se$tiap 

pe$ngamatan be$rsifat inde$pe$nde$n dan tidak me$miliki kore$lasi 

de$ngan ke$salahan pada pe$ngamatan se$be$lumnya atau se$sudahnya. 

Jika uji autokore$lasi me$nunjukkan adanya kore$lasi antara ke$salahan, 

maka e$stimasi parame$te$r pada mode$l re$gre$si dapat me$njadi bias dan 

me$ngurangi e$fisie$nsi analisis. Uji autokore$lasi yang umum 

digunakan adalah Uji Durbin-Watson (Durbin-Watson Te$st) dan Uji 

Ljung-Box (Ljung-Box Te$st). 

e. Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi 

 

Koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) pada intinya me$ngukur se$be$rapa jauh 

ke$mampuan mode$l dalam me$ne$rangkan variasi variabe$l de$pe$nde$n. 

Nilai koe$fisie$n de$te$rminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 

ke$cil be$rarti ke$mampuan variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n dalam 
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me$nje$laskan variasi variabe$l de$pe$nde$n amat te$rbatas. Nilai yang 

me$nde$kati satu be$rarti variabe$l variabe$l inde$pe$nde$n me$mbe$rikan 

hampir se$mua informasi yang dibutuhkan untuk me$mpre$diksi variasi 

variabe$l de$pe$nde$n. 

3.7 Uji Path Analysis 

 

Analisis jalur me$rupakan pe$nge$mbangan dari re$gre$si be$rganda yang 

me$libatkan variabe$l le$bih dari dua variabe$l dan saling me$mpunyai hubungan 

yang komple$k. Adapun tujuan dari analisis jalur te$rse$but untuk me$nge$tahui 

hubungan struktural be$rbagai variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat se$rta 

be$sarnya pe$ngaruh baik se$cara langsung maupun tidak langsung se$rta 

pe$ngaruh total dari mode$l yang dibangun dalam pe$ne$litian (Trianto, 2015). 

Langkah–langkah dalam analisis jalur adalah dise$suaikan de$ngan 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

a. Me$nstandarkan se$mua data pe$ne$litian dimana se$mua variabe$l pe$ne$litian 

ini te$rukur. 

b. Me$nggambarkan rancangan diagram jalur se$bagaimana yang dijabarkan di 

atas. 

c. Me$nganalisis pe$rsamaan analisis jalur dan pe$ngujian hipote$sis de$ngan 

program SPSS. 

d. Me$nganalisis dan me$nginte$rpre$tasikan hasil dari pe$ngolahan data te$rse$but 

di atas, se$bagai be$rikut. 

1) Pe$ngaruh langsung : Pe$ngujian pe$ngaruh langsung yang dilakukan 

de$ngan Uji Partial (Uji t) untuk me$nge$tahui pe$ngaruh tiap – tiap 

variabe$l X te$rhadap variabe$l Y se$cara parsial. 
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2) Pe$ngaruh tidak langsung : Untuk me$nge$tahui adanya hubungan tidak 

langsung de$ngan me$lakukan pe$rkalian te$rhadap koe$fisie$n jalur 

pe$rtama de$ngan koe$fisie$n jalur se$lanjutnya. 

Apabila hasil pe$rkalian te$rse$but hasilnya le$bih be$sar dari koe$fisie$n 

hubungan langsungnya maka be$rarti variabe$l Y te$rse$but adalah variabe$l 

inte$rve$ning. Me$nurut Ghozali (2013), untuk me$nguji pe$ngaruh variabe$l 

inte$rve$ning digunakan me$tode$ analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur 

me$rupakan pe$rluasan dari analisis re$gre$si line$ar be$rganda, atau analisis jalur 

adalah pe$nggunaan analisis re$gre$si untuk me$naksir hubungan kausalitas antar 

variabe$l (mode$l causal) yang te$lah dite$tapkan se$be$lumnya. Analisis jalur 

se$ndiri tidak dapat me$ne$ntukan hubungan se$bab- akibat dan juga tidak dapat 

digunakan se$bagai substitusi bagi pe$ne$liti untuk me$lihat hubungan kausalitas 

antar variabe$l. 

Dalam analisis mode$l jalur (path), harus te$rle$bih dahulu dibuat mode$l 

jalur untuk me$nguji ada tidaknya pe$ran me$diasi. Mode$l jalur me$rupakan suatu 

diagram yang me$nghubungkan antara variabe$l be$bas, pe$rantara dan 

te$rgantung. Dalam analisis jalur, pola hubungan ditunjukkan de$ngan 

me$nggunakan anak panah, dimana anak panah tunggal me$nunjukan hubungan 

se$bab akibat antara variabe$l e$xoge$nous dan e$ndoge$nous. Untuk me$ngukur 

ada tidaknya pe$ngaruh me$diasi atau inte$rve$ning me$nggunakan pe$rbandingan 

koe$fisie$n jalur. Koe$fisie$n jalur adalah koe$fisie$n re$gre$si standar yang 

me$nunjukan pe$ngaruh langsung suatu variabe$l be$bas dan variabe$l te$rgantung 

dalam suatu mode$l. Koefisien jalur dihitung de$ngan membuat dua persamaan 
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struktural yaitu pe$rsamaan re$gre$si yang me$nunjukan hubungan yang 

dihipote$siskan (Ghozali 2013). 

3.8 Uji Hipotesis 

 

a. Uji F Simultan 

 

Uji statistik F pada dasarnya me$nunjukkan apakah variabe$l inde$pe$nde$n 

se$cara be$rsama-sama atau simultan me$mpe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n. 

Salah satu cara me$lakukan uji F adalah de$ngan me$mbandingkan nilai F 

hasil pe$rhitungan de$ngan nilai F me$nurut tabe$l. Bila nilai Fhitung le$bih 

be$sar daripada nilai Ftabe$l, maka Ho ditolak dan me$ne$rima Ha. 

b. Uji T Parsial 

 

Uji statistik t pada dasarnya me$nunjukkan se$be$rapa jauh pe$ngaruh satu variabe$l 

pe$nje$las/inde$pe$nde$n se$cara individual dalam 55 me$ne$rangkan variasi variasi 

de$pe$nde$n (Ghozali, 2016:97). Cara me$lakukan uji t adalah de$ngan me$lihat jumlah 

de$gre$e$ of fre$e$dom (df). Bila jumlah de$gre$e$ of fre$e$dom (df) adalah 20 atau le$bih, 

dan de$rajat ke$pe$rcayaan se$be$sar 5%, maka Ho yang me$nyatakan bi = 0 dapat ditolak 

bila nilai t le$bih be$sar dari 2 (dalam nilai absolut). De$ngan kata lain kita me$ne$rima 

hipote$sis alte$rnatif, yang me$nyatakan bahwa suatu variabe$l inde$pe$nde$n se$cara 

individual me$mpe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n. Ke$mudian de$ngan me$mbandingkan 

antara thitung de$ngan ttabe$l.Apabila nilai thitung > ttabe$l be$rarti ada pe$ngaruh yang 

signifikan antara variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat, atau bisa juga de$ngan 

signifikansi dibawah 0,05 yang me$nyatakan bahwa suatu variabe$l inde$pe$nde$n se$cara 

individual me$mpe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n.


